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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Di masa global seperti sekarang, sudah terjadi keterbukaan mengenai kompetisi 

atau saingan dalam hal kualitas mutu pendidikan. Dimana hal tersebut sangat 

mempengaruhi SDM setiap manusia. Dengan demikian, dituntutlah pengembangan dalam 

hal pendidikan yang merupakan juga hal vital dalam pengembangan suatu negara, 

khususnya Indonesia. Dunia pendidikan yang selalu berkembang menuntut adanya 

ketersediaan tenaga pendidik yang terampil dan berkompetensi di bidangnya. Tenaga 

pendidik ini didapatkan dari perguruan tinggi atau Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

sebagai salah satu LPTK yang berfungsi menghasilkan tenaga kependidikan yang 

berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan menjalankan kerjasama dengan 

berbagai pihak yang kompeten dalam menjalankan pendidikan. 

Dengan penyiapan tenaga kependidikan yang terdiri dari tenaga pembimbing, 

tenaga pengajar dan tenaga pelatih diperlukan suatu kompetensi sebagai tenaga 

kependidikan. Dalam memperoleh kompetensi tersebut para mahasiswa UNNES wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan kurikulum yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam 

perkuliahan, sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di luar sekolah. Namun diantara pengalaman mahasiswa yang 

mengikuti PPL tersebut hanya menampilkan kemampuan yang terbatas dari mahasiswa. 

Hal tersebut dikarenakan kekurangan para mahasiswa praktikan terhadap kondisi yang 

ditemui di lapangan, baik pemahaman terhadap tugas-tugas guru disekolah, kurikulum dan 

GBPP, penyusunan program tahunan, penyusunan program semesteran, satuan pelajaran, 

rencana pelajaran dan model-model pelajaran. 

Berdasarkan pengalaman tersebut di atas, Universitas Negeri Semarang 

menyelenggarakan program Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) yang berisi 

kegiatan yang berhubungan dengan praktik di lapangan bagi mahasiswa jenjang 

kependidikan. Program PPL II merupakan kegiatan penerjunan mahasiswa kependidikan 

kedalam dunia kependidikan secara langsung. Dalam kegiatan ini mereka dapat 

mempraktikkan apa yang telah mereka dapatkan dalam bangku perkuliahan mengenai 



profesi keguruan dan kependidikan, serta dapat menimba lebih banyak lagi wawasan 

tentang pendidikan. 

B. Tujuan 

Program Praktik Pengalaman Lapangan II memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut 

: 

1. Tujuan Umum 

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang profesional sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi profesional, kompetensi 

personal dan kompetensi kemasyarakatan. 

2. Tujuan Khusus 

a) Meningkatkan, memperluas dan memantapkan kemampuan mahasiswa sebagai 

bekal untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan kebutuhan program 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

b) Menumbuh kembangkan dan memantapkan sikap etis profesionalisme dan 

nasionalisme yang diperlukan mahasiswa untuk memasuki lapangan kerja, sesuai 

bidangnya. 

C. Manfaat 

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan: 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan kedalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya di tempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lainnya di sekolah. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam 

melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pendidikan yang ada 

di sekolah. 

2. Manfaat bagi sekolah   

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Meningkatkan kinerja sekolah dalam rangka pengembangan bersama dengan 

mahasiswa praktikan. 

3. Manfaat bagi UNNES 



a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang 

terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntunan yang ada di lapangan. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya 

yaitu: 

1. UUD RI No 20  tahun 2003  tentang  Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 

Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301 ); 

2. UUD R1 No 14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen (Lembaga Negara R1 Tahun 

2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara R1 Nomor 4586);  

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaga Negara Tahun 2010 Nomor 23,Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 51050; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara  

Nomor 4496; 

5. Surat Keputusan Rektor Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

B. Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai alat untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau tempat latihan lainnya. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau 

ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan/tempat latihan. Dasar konseptual 

dalam pelaksanaan PPL adalah: 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur kependidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar sekolah. 

b. UNNES bertugas untuk menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiri dari tenaga 

pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 



c. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling untuk siswa di sekolah. 

d. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pelatihan kepada siswa di sekolah. 

e. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

f. Tenaga kependidikan lainnya adalah Perancang Kurikulum, Ahli Teknologi 

Pendidikan, Ahli Administrasi Pendidikan, Analisator Hasil Belajar, dan Tutor 

Pamong Belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-masing. 

g. Kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, dan 

tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi malalui kegiatan PPL. 

2. Sasaran 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial. 

Pelaksana di lingkungan sekolah antara lain: 

a. Kepala sekolah latihan merupakan pimpinan instansi yang berwenang atas tempat 

yang ditunjuk sebagai tempat PPL UNNES, ditunjuk dan diangkat berdasarkan 

keputusan rektor. 

b. Koordinator guru pamong merupakan guru tetap /petugas lainnya yang ditunjuk 

oleh Kepala Sekolah dan diusulkan kepada UPT UNNES dan bersedia 

menjalankan tugasnya sebagi guru koordinator selama PPL. 

c. Guru pamong merupakan guru tetap yang berprestasi dengan pengalaman 

mengajar minimal 3 tahun dan diusulkan oleh kepala sekolah latihan serta mampu 

menjalankan tugasnya sebagai guru pamong selama PPL. Tugas guru pamong di 

sekolah latihan meliputi berkoordinasi dengan mahasiswa praktikan untuk 

meninjau kembali rencana kegiatan yang telah disusun dalam PPL I, membimbing 

mahasiswa praktikan untuk memantapkan rencana kegiatan sebagai guru 

praktikan dalam PPL II, menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk praktik 

pengajaran mahasiswa yang dibimbingnya, mendiskusikan masalah-masalah yang 

dialami mahasiswa bimbingannya dalam melaksanakan praktik mengajar, serta 

mencatat kemajuan mahasiswa praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar 



dan memberikan pengarahan seperlunya untuk mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam melaksanakan PPL.  

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai Tijuana, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum disusun oleh satuan 

pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 

potensi yang ada di daerah. 

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan 

untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar Nasional pendidikan 

terdiri dari atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Standar Isi (ISI) dan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan 

dalam mengembangkan kurikulum. 

UU RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP RI no. 19 

Tahun 2005 tantang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP 

jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu 

pada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar 

dapat memberi kesempatan siswa: 

1. belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

2. belajar untuk memahami dan menghayati; 

3. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; 

4. belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain; 

5. belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Prinsip-Prinsip Pengembangan KTSP: 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan siswa dan 

lingkungannya; 

2. Beragam dan terpadu; 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; 

4. Relevan dengankebutuhan kehidupan; 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan; 

6. Belajar sepanjang hayat; 



7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

Selain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia; 

2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

kemampuan siswa; 

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan; 

4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional; 

5. Tuntutan dunia kerja; 

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; 

7. Agama; 

8. Dinamika perkembangan global; 

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan; 

10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat; 

11. Kesetaraan jender; 

12. Karakteristik Satuan Pendidikan. 

 

D. Pengembangan Silabus 

1. Pengertian Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar 

kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

2. Prinsip Pengembangan silabus 

a. Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuwan. 

b. Relevan 

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajian materi dalam 

silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional 

dan spiritual siswa. 

 

c. Sistematis 



Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam 

mencapai kompetensi. 

d. Konsisten 

Adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, indikator, materi 

pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian. 

e. Memadai 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar dan sistem penilaian cukup 

untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 

f. Aktual dan Kontekstual 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem 

penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam 

kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi. 

g. Fleksibel 

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman siswa, pendidik 

serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 

h. Menyeluruh 

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif 

psikomotor). 

3. Unit Waktu Silabus 

Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang 

disediakan untuk mata pelajaran selama penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan. Penyusunan silabus memperhatikan alokasi waktu yang disediakan per 

semester per tahun dan alokasi waktu mata pelajaran lain yang sekelompok. 

Implementasi pembelajaran per semester menggunakan penggalan silabus sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar untuk mata pelajaran dengan 

alokasi waktu yang tersedia pada struktur kurikulum.  

4. Pengembang Silabus 

Pengembang silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas 

Pendidikan. Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat 

melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat 

mengusahakan untuk membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk 

megembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah tersebut. Sekolah yang 



belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri, sebaiknya bergabung dengan 

sekolah-sekolah lain melalui forum MGMP / PKG untuk bersama-sama 

mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-sekolah dalam lingkup 

MGMP/PKG setempat. Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunan 

silabus dengan membentuk sebuah tim yang terdiri dari para guru berpengalaman di 

bidangnya masing-masing. 

5. Langkah-Langkah Pengembangan Silabus 

a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; 

b. Mengidentifikasi materi pokok / pembelajaran; 

c. Mengembangkan kegiatan pembelajaran; 

d. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi; 

e. Penentuan jenis penilaian; 

f. Menentukan alokasi waktu; 

g. Menentukan sumber belajar. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dilaksanakan mulai tanggal 2 

Agustus sampai dengan 11 Agustus 2012, sedangkan pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) II dimulai tanggal 21 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. 

Sekolah latihan praktikan adalah SMP Negeri 3 Patebon Kendal, Jl. Soekarno-Hatta 

Barat Kendal. 

B. Tahapan Kegiatan 

 Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan di SMP 

Negeri 3 Patebon meliputi: 

1. Penerjunan 

Penerjunan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMP Negeri 3 Patebon dilaksanakan pada 

hari Kamis, tanggal 2 Agustus 2012 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan PPL 2 tahun 2012 di SMP  Negeri 3 Patebon dilaksanakan selama kurang 

lebih 3 bulan di dahului dengan kegiatan observasi melalui kegiatan PPL 1. Praktikan 

mengadakan observasi langsung baik mengenai kondisi fisik sekolah dan faktor 

pendukungnya serta dalam proses KBM yang dilakukan oleh  guru pamong/guru mata 

pelajaran yang mengampu. Mahasiswa praktikan mengamati secara langsung bagaimana 

guru pamong mengajar dan mengelola kelas sehingga mahasiswa praktikan bisa 

mengenal dan beradaptasi dengan siswa. Adapun rincian kegiatan pelaksanaan adalah 

sebagai berikut :  

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 3 Patebon dilaksanakan pada PPL 1 

yaitu tanggal 2  Agustus – 11 Agustus 2011. Dengan demikian, data pengenalan 

lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 



Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah bimbingan guru 

pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen pembimbing ikut 

masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan 

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah tidak ikut 

mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumnya semua perangkat 

pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong. Mahasiswa praktikan 

memiliki tugas mengajar di kelas VIII D dan VIII E 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran Sejarah merupakan kewenangan guru pamong 

mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru 

pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di 

kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak yaitu 

guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang terkait 

sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya. 

3. Penarikan 

Penarikan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMP Negeri 3 Patebon dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 20 Oktober  2012. Hal ini dilakukan setelah mahasiswa PPL  

melakukan praktik mengajar dan menyelesaikan laporan. 

C. Materi Kegiatan  

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama disekolah latihan 

adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran sebagai pelatihan menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya kedalam praktek kegiatan belajar 

mengajar dengan perincian sebagai berikut : 

a. Persiapan Belajar Pembelajaran (Pembuatan Perangkat pembelajaran) 

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam 

rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama PPL mahasiswa praktikan 

hanya wajib mempersiapkan Rencana Pembelajaran yang berdasarkan pada perangkat 

pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pamong. Selain itu mahasiswa praktikan 



juga mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 

b. Proses Belajar Mengajar 

Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai dengan 

perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam proses KBM, guru praktikan 

memberikan materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan baik secara 

kelompok maupun individu, memberikan tugas, dan ulangan harian serta mengadakan 

penilaian. Dalam PPL 2 ini guru praktikan melaksanakan KBM minimal 8 kali 

pertemuan sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku.  

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi : 

1. Kegiatan awal 

Membuka pelajaran 

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salam yang kemudian 

dilanjutkan dengan apersepsi dan pemberian motivasi. 

Apersepsi bisa dilakukan dengan mereview pelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya. Pemberian motivasi dapat dilakukan dengan menunjukkan 

gambar atau menyanyikan lagu nasional yang dapat mengarahkan siswa pada 

materi yang akan dipelajari dan menyampaian tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan inti 

Penyampaian materi 

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai memasuki materi 

pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran yang telah dibuat. Dalam 

penyampaian materi pelajaran, guru praktikan dapat menggunakan berbagai 

metode atau pendekatan dalam pembelajaran yang telah didapat dari kampus. 

Tidak ada metode yang terbaik, yang paling baik adalah jika kita bisa 

menggunakan metode tersebut sesuai dengan situasi kondisi. 

Guru praktikan dapat menggunakan metode ceramah bervariasi dan metode 

diskusi kooperatif dalam menyampaiakn materi kepada siswa. Dengan 

demikian dapat diperoleh suatu pembelajaran yang berkesinambungan. 

3. Kegiatan akhir 

Penyimpulan materi 

Pada akhir pembelajaran guru melibatkan siswa dalam penyimpulan butir 

penting yang sesuai dengan indikator yang harus dicapai. 

Kesempatan tanya jawab dan pemberian post test. 



Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai dan guru memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang jelas atau hal-

hal lain yang berhubungan. Setelah itu dilakukan post test untuk mengetahui 

seberapa besar informasi yang mampu diserap. 

Memberi tugas akhir 

Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berkaitan dengan materi yang 

diajarkan atau tentang materi yang akan datang. Tugas dapat berupa pencarian 

artikel, pertanyaan, portofolio dll 

Tindak lanjut belajar pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan mengadakan tindak lanjut 

berupa penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini berupa penilaian 

keaktifan, kedisiplinan, tugas-tugas, dan latihan soal selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung.  

D. Proses Pembimbingan 

Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh guru 

pamong dan dosen pembimbing. Adapun bimbingan itu meliputi : 

1. Bimbingan dengan guru pamong 

Dilaksanakan setiap saat, dimana hal-hal yang perlu dikoordinasikan adalah: 

a. Bahan mengajar 

b. Pembuatan program tahunan dan program semester 

c. Pembuatan RPP 

d. Pembuatan soal mid semesteran  

e. Penggunaan media dan metode 

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing 

Dilaksanakan pada saat dosen pembimbing datang ke sekolah bersangkutan, hal-

hal yang dikoordinasikan antara lain: 

a. Pengelolaan pembelajaran, penggunaan media, metode dan manajemen waktu 

pembelajaran. 

b. Kesulitan yang di peroleh selama proses pembelajaran. 

c. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang 

menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL 2 adalah ini 

sebagai berikut: 



1. Faktor Pendukung 

a. SMP Negeri 3 Patebon menerima mahasiswa dengan tangan terbuka. 

b. Guru Pamong yang sangat ramah dan bersedia untuk dimintai saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

d. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan. 

e. Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi. 

f. Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sudah tersedia, sehingga kegiatan 

pembelajaran berjalan lancar dan tertib. 

g. Siswa SMP Negeri 3 Patebon menerima mahasiswa praktikan mengajar kelas mereka 

dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa praktikan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan dari praktikan, mengingat masih pada tahap belajar. 

b. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak sekolah latihan, 

terutama guru pamong dan wali kelas dari kelas praktik. 

c. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari untuk dipraktekkan di 

dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan PPL 2 yang telah dilaksanakan , dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peranan Program Praktik Pengalaman Lapangan 2 sangat besar dalam pencapaian 

kelulusan yang berkualitas  pada setiap mahasiswa progam pendidikan, yaitu sebagai 

tambahan pengtahuan mengenai aktualisasi kurikulum dan perangkat-perangkat yang 

menyertainya pada sekolah karena Praktik Pengalaman Lapangan 2 merupakan aplikasi 

mahasiswa ke depan sebagai calon pendidik yang profesional. 

2. Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan 2, mahasiswa program pendidikan akan 

terbuka paradikmanya tentang  realistis dunia pendidikan yang nantinnya akan digeluti 

saat lulus nanti. 

3. Dilihat dari kondisi maupun keadaan SMP Negeri 3 Patebon Kendal menjalan kan tata 

tertib dengan ketat kepada seluruh siswa untuk menumbuhkan rasa disiplin, hormat, 

beriman, dan bertakwa kepada Tuhan YME dan teciptanya lulusan yang berkualitas. 

Tersedianya sarana dan prasarana yang ada di  SMP Negeri 3 Patebon Kendal tersebut 

turut andil dalam terciptanya proses belajar mengajar yang baik. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kualitas lulusan, SMP Negeri 3 Patebon Kendal sebaiknya 

memaksimalkan sarana dan prasarana seperti penyediaan laboratorium IPS dan bahasa, 

serta fasilitas lain yang  mendukung kegiatan belajar mengajar. 

2. Kepada mahasiswa praktikan, penulis juga mengharapkan supaya dapat disiplin ketika 

melaksanakan kegiatan PPL karena kegiatan tersebut merupakan awal bagi para praktikan 

dalam mengemban tugas sebagai calon tenaga pendidik. 

3. SMP Negeri 3 Patebon Kendal adalah salah satu wahana tempat praktik bagi mahasiswa 

PPL terutama dari UNNES, oleh karenanya hubungan yang telah terbina selama ini harus 

tetap dijaga dan dijalin dengan baik, kritik dan saran serta komunikasi diantara kedua 

lembaga harus selalau dibangun sebagai bahan evaluasi. 

 

 



 

REFLEKSI DIRI 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang 

wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa program pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai 

dengan prinsip-prinsip kependidikan yang professional berdasarkan kompetensi, yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. 

PPL dilaksanakan dalam 3 bulan dan dibagi menjadi 2 tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. 

Dalam PPL 2 mahasiswa diberi tugas untuk melakukan praktek mengajar baik itu praktek 

mengajar secara terbimbing maupun praktek mengajar secara mandiri di sekolah latihan 

Setelah melakukan praktek mengajar dalam program PPL 2 di SMP Negeri 3 Patebon 

Kendal yang dilakukan dalam tim kelompok praktikan PPL dari tanggal 27 Agustus 2012 s.d 

20 Oktober 2012 dapat diperoleh informasi yaitu sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan Kelemahan dalam pembelajaran Sejarah. 
Pada dasarnya sejarah merupakan mata pelajaran yang sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena pembahasan selalu berkaitan erat dengan 

kehidupan pada masa lalu yang dapat digunakan sebagai pedoman kehidupan sehari-hari 

manusia. Akan tetapi sebagian besar para siswa menganggap sejarah adalah pelajaran yang 

berisikan hafalan dan membosankan. Kurangnya pengetahuan mengenai konsep IPS terpadu 

juga menjadi kelemahan saat pembelajaran sejarah. 

2. Ketersediaan sarana prasarana yang menunjang PBM 

SMP Negeri 3 Patebon Kendal sudah memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik 

dalam menunjang pelaksanan proses belajar mengajar (PBM). Sarana yang ada di SMP 

Negeri 3 Patebon antaralain adalah ketersediaan LAB, LCD disetiap kelas, Ruang Komputer, 

dan Perpustakaan yang mendukung pembelajaran. 

3. Kualitas Guru pamong 

Guru pamong yang ditunjuk sekolah untuk membantu praktikan selama melaksanakan 

PPL,yaitu Dwi Retno, S.Pd. 

Beliau mengampu kelas 7 dan 8. Dalam pelaksanaan pembelajaran beliau sangat 

disiplin dan tepat waktu dalam mengajar sehingga sangat dihormati siswa, selain itu dalam 

memberikan materi pelajaran beliau sangat menekankan konsep pada para siswa sehingga 

siswa mudah memahami apa yang telah disampaikan oleh beliau. 

Adapun cara beliau mengajar yakni dengan merangsang siswa dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan dalam metode tertentu kemudian mengarahkan siswa untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang diberikan dan mengerjakannya dengan menggunakan 

point-point yang mudah diingat oleh siswa. 

Ibu Dwi Retno, S.Pd juga memberikan banyak pengarahan ,saran,dan bimbingan pada 

praktikan tentang pengajaran yang baik untuk dilakukan. 

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan 

Secara menyeluruh kualitas pembelajaran di SMP Negeri 3 Patebon Kendal sangat 

baik, dilihat dari segi input dan output siswa yang mangalami progres atau peningkatan yang 

bertahap, kemudian dari segi proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, 

selain itu juga penarapan disiplin yang sangat kuat pada guru, siswa dan seluruh tenaga 

pendidik dan karyawan yang ada di sekolah.  

5. Kemampuan diri praktikan 

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolah latihan yang sangat baik, tentu saja 

kemampuan dari guru praktikan yang masih kurang mengingat banyak hal baru baik dalam 

materi pembelajaran dan media pembelajaran yang berkembang dengan pesat di luar 

akademis yang ada di lapangan yang tidak didapatkan di perkuliahan. Hal ini menjadi 

 



tantangan bagi guru praktikan untuk bisa meningkatkan kemampuan dan kepercayaan dirinya 

sebagai seorang pendidik.  

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL 2 

Guru praktikan termotivasi untuk lebih bisa menjalankan tugas mengajarnya dengan 

baik dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekolah latihan selama kegiatan PPL 

berlangsung dengan mematuhi segala peraturan yang ada di dalamnya. 

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan bagi UNNES 

a. Saran Pengembangan bagi SMK Negeri 1 Magelang 
1. Perlu adanya penambahan ruang teori karena ruang teori yang ada 

sangatlah kurang,dalam PBM 

2. Perlu adanya penertiban pada siswa yang tidak ikut maupun 

meninggalkan bengkel ketika praktik akan dimulai 

b. Saran Pengembang bagi Unnes 

Hendaknya UNNES lebih menjalin kerjasama pada sekolah dimana 

praktikan sedang melakukan praktik pengenalan Lapangaan/PPL. 

Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas bimbingan dan perhatian dari guru 

pamong dalam proses PPL ini praktikan sampaikan terima kasih. Untuk yang terakhir 

praktian menyampaikan maaf atas segala kekurangan dan kesalahan yang telah praktikan 

lakukan baik selama masa observasi maupun penyusunan refleksi ini. 

 

. 

 

 

Guru Pamong       Guru Praktikan 

 

 

                                             

Dwi Retno, S.Pd          Dimas Putra Perdana 

NIP. 19680403 1995122 005                                          NIM. 3101409059 
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